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Bagian ini akan membahas penelitian dari segi metodologi, oleh karena itu 
ada beberapa bahasan antara lain; pendekatan penelitian, metode dan desain 
penelitian, definisi operasional variabel, subjek dan lokasi penelitian, prosedur , 
instrumen penelitian, serta analisis data perbandingan penggunaan Bisindo dan SIBI 
dalam meningkatkan kemampuan menulis lanjut siswa dengan hambatan 
pendengaran.  
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 
datanya diolah menggunakan statistik dan data yang diperoleh diubah dalam bentuk 
angka. Menurut Kasiram (2008, hlm. 149) penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Berdasarkan tujuan dan 
subjek yang akan diteliti pada penelitian ini, pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan yang tepat, karena salah satu tujuan penelitian ini adalah menyusun ilmu 
nomotetik sebagaimana karakteristik pendekatan kuantitatif menurut Nana Sudjana 
dan Ibrahin (2001, hlm. 6).  
Nana Sudjana dan Ibrahim (2007, hlm.19) juga mengungkapkan bahwa dalam 
penelitian eksperimen peneliti akan mengajukan satu hipotesis atau lebih yang 
menyatakan sifat dari hubungan variabel yang diharapkan, dan penelitian eksperimen 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang nantinya diperlukan 
untuk menguji hipotesis tersebut. 
Pengumpulan data menggunakan proses pengukuran dan melibatkan 
penghitungan angka yang akan dilakukan pada penelitian ini juga merupakan prinsip 
pendekatan kuantitatif. 
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3.2 Metode dan Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan 
masalah penelitian . Oleh sebab itu, metode merupakan salah satu faktor yang penting 
dari suatu penelitian. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2001, hlm.740) 
metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Sedangkan, penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris yaitu  research atau 
terdapat juga ahli yang menerjemahkan research sebagai riset. Kaya re-search 
berasal dari kata re yang artinya “kembali” dan to search yang artinya mencari, maka 
arti sebenarnya dari kata research atau riset adalah “mencari kembali” (Moh. Nazir, 
2005, hlm.12).  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode eksperimen ini digunakan atas dasar pertimbangan bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan suatu perlakuan atau treatment 
terhadap suatu variable.  
Sugiyono (2015, hlm. 23) mengemukakan bahwa “Desain penelitian harus 
spesifik, jelas dan rinci, ditentukan secara mantap sejak awal, menjadi pegangan 
langkah demi langkah”. Penelitian ini mencoba mengkomparasikan penggunaan 
Bisindo dan SIBI yang dilihat dari peningkatan kemampuan menulis lanjutan siswa 
dengan hambatan pendengaran. 
Sukmadinata (2012, hlm.79) menjelaskan bahwa studi perbandingan atau 
comparative study merupakan “studi membandingkan dua atau lebih suatu kondisi, 
kejadian, kegiatan, program dan lainnya”. Penelitian comparative juga 
mengungkapkan gambaran variabel yang diteliti pada setiap kelompok subjek 
penelitian yang dibandingkan sehingga membutuhkan analisis deskriptif. 
Studi perbandingan penelitian ini adalah membandingkan satu variabel 
penelitian yaitu peningkatan kemampuan menulis lanjut siswa dengan hambatan 
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pendengaran yang mendapatkan dua kategori isyarat sebagai bahasa pengantar 
pembelajarannya, yaitu Bisindo (Bahasa Isyarat Indonesia) dan SIBI (Sistem Isyarat 
Bahasa Indonesia). 
Penelitian ini pertama-tama akan menghitung peningkatan kemampuan menulis 
lanjut kelompok siswa dengan hambatan pendengaran yang mendapatkan pengantar 
pembelajaran menggunakan bahasa isyarat Bisindo dan kelompok siswa dengan 
hambatan pendengaran yang mendapatkan pengantar pembelajaran menggunakan 
bahasa isyarat SIBI. Setelah mengetahui peningkatan kemampuan menulis lanjut dari 
kedua bahasa pengantar tersebut maka peneliti akan menganalisis perbandingan dari 
kedua hasil peningkatan tersebut sebagaimana gambar desai penelitian di bawah ini.  
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Pada penelitian ini digunakan desain penelitian one-grup pretest-posttes 
design untuk menghitung peningkatannya selanjutnya digunakan desain penelitian 
perbandingan atau komparasi untuk menghitung perbandingan dari peningkatannya.  
Menurut Arifin (2002, hlm. 226) tes adalah suatu teknik pengukuran yang di 
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang 
harus dikerjakan atau dijawab oleh respoden. Proses mengukur ada atau tidaknya 
serta mengukur kemampuan objek yang diteliti menggunakan tes. Sebagaimana 
pendapat Arikunto (2014, hlm. 266) instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi”. 
Pada penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa dengan hambatan pendengaran dalam aspek menulis lanjut dari hasil karangan 
siswa melalui  Two-Group Pre Test-Post Test. Selanjutnya skor hasil tes sebelum dan 
sesudah penerapan metode isyarat Bisindo dan metode isyarat SIBI dihitung 
peningkatannya untuk melihat perbedaan hasil peningkatan kemampuan siswa dari 
kedua metode isyarat tersebut. Setelah dihitung peningkatan dari setiap kelompok 
yang diteliti, maka dihitung perbandingan dari hasil pengingkatannya dari setiap 
aspek yang dinilai. 
 
 
                                                                          
Gambar 3.1 Desain Two-Group Pre Tes-Post Test 
 
O11  O21: pre test 
O12  O22  O13 O23 : post test 
X1  : Bisindo 
X2 : SIBI 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah pengertian dari variable dalam ruang lingkup 
definisi konsep dari penelitian ini, baik secara operasional, praktik, maupun secara 
nyata. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas dan 
variable terikat. 
O11      X1        O12      X1          O13 
O21      X2        O22          X2          O23 
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3.3.1    Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent variable) adalah variable yang 
mempengaruhi, yang memberikan sebab terhadap berubahnya variable 
terikat. Pada penelitian ini variable bebasnya adalah metode isyarat 
Bisindo dan SIBI. 
3.3.2   Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent variable) adalah variable yang dipengaruhi 
oleh variable bebas. Pada penelitian ini variable terikatnya adalah 
kemampuan menulis lanjut siswa dengan hambatan pendengaran. Aspek 
yang akan diukur pada kemampuan menulis lanjut mengacu pada 
penliaian karangan model ESL menurut Hartfield (dalam Nurgiyantoro, 




4. Pengetahuan bahasa 
5. Mekanik 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1    Populasi 
Dalam suatu penelitian terdapat hal penting yang perlu diperhatikan 
yaitu mengenai objek dan populasi. Karena populasi sangat dibutuhkan 
sebagai sumber data dari suatu penelitian. Melalui objek penelitian akan 
diperoleh variabel-variabel yang merupakan permasalahan dalam 
penelitian dan diperoleh suatu pemecahan masalah yang akan menunjang 
keberhasilan penelitian. 
Menurut Darajat dan Abduljabar (2014, hlm. 16) menyatakan bahwa 
“populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik suatu kesimpulan”. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 
ditarik suatu kesimpulan. Pada penelitian ini populasi yang diambil oleh 
peneliti yaitu siswa dengan hambatan pendengaran di SLB Putra Kami 
Batam sebagai kelompok siswa dengan hambatan pendengaran yang 
mendapat pengantar pembelajaran menggunakan Bisindo dan siswa 
dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung 
sebagai kelompok siswa tunarungu yang mendapat pengantar 
pembelajaran menggunakan SIBI. 





SLB Putra Kami 
Batam 
SLBN Cicendo  
Kota Bandung 
SDLB I 1 orang 8 orang 
 II 5 orang 10 orang 
 III 4 orang 13 orang 
 IV 10 orang 9 orang 
 V 10 orang 11 orang 
 VI 12 orang 12 orang 
SMPLB VII 4 orang 6 orang 
 VIII 11 orang 5 orang 
 IX 12 orang 9 orang 
SMALB X 1 orang 11 orang 
 XI 2 orang 10 orang 
 XII 2 orang 21 orang 
 
3.4.2  Sample 
Menurut Darajat dan Abduljabar (2014, hlm. 17) menyatakan bahwa 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”. Manfaat sampling sangat besar, diantaranya dapat menghemat 
biaya, waktu, dan tenaga, dapat memperluas ruang lingkup penelitian, dan 
dapat meningkatkan ketelitian (Zainal Arifin, 2012, 216). 
Adinda Meita Putri, 2020 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN BISINDO DAN SIBI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS 
LANJUT SISWA DENGAN HAMBATAN PENDENGARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
65 
Teknik sampling yang akan digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
yaitu probably sample dengan jenis simple random sampling atau sampel 
random sederhana. Teknik ini merupakan cara pengambilan sampel 
dengan diberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota dalam suatu 
populasi untuk dijadikan sampel. 
Dalam penelitian ini sampel yang  diambil yaitu siswa dengan satuan 
pendidikan SMPLB yang ada di SLBN Cicendo Kota Bandung dan SLB 
Putra Kami Batam. Peneliti menentukan satuan pendidikan SMPLB 
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Sani Nanda Rosena (2015) 
bahwa siswa yang berkomunikasi menggunakan Bisindo dimulai oleh 
siswa pada satuan pendidikan SMPLB dan berdasarkan Kompetensi 
Dasar dari kemampuan menulis lanjut yang terdapat pada Kurikulum 
2013 yang digunakan oleh sekolah tersebut.  
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
No. 
Inisial Nama Sampel 
SLBN Cicendo Kota Bandung 
Inisial Nama Sampel 
SLB Putra Kami Batam 
1 AP AS 
2 KA AY 
3 RW PR 
4 DJ SP 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas, terdapat beberapa langkah yang harus 
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Gambar 3.2 Alur penelitian eksperimen  
 
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sebagai 
berikut : 
1. Melakukan studi pendahuluan seperti observasi proses pembelajaran di 
beberapa kelas dan wawancara pada beberapa guru di SLB Putra Kami Batam 
dan SLBN Cicendo Kota Bandung. 
2. Membuat proposal penelitian. 
3. Mengikuti seminar proposal penelitian. 
4. Mengurus surat pengangkatan dosen pembimbing melalui surat pengantar dari 
Program Studi Pendidikan Khusus kepada Akademik Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
5. Mengurus surat izin penelitian melalui surat pengantar dari Program Studi 
Pendidikan Khusus kepada Akademik Sekolah Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Indonesia. 




Melakukan studi literatur 
Membuat rencana 
penelitian 
Melakukan eksperimen Mengumpulkan data yang 
relevan dengan penelitian 
Mengorganisasikan dan 
mendeskripsikan data sesuai 
dengan variabel penelitian 
Menganalisa data dengan 
teknik statistik yang 
relevan 
Menginterpretasikan hasil 
Merumuskan Kesimpulan Pembahasan Pembuatan Laporan 
Penelitian 
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6. Mengurus surat izin penelitian ke SLB Putra Kami Batam dan SLBN Cicendo 
Kota Bandung. 
7. Menyusun skripsi Bab 1 sampai Bab 3 termasuk instrumen penelitian. 
8. Melakukan validitas instrumen penelitian (expert judgement). 
9. Melaksanakan penelitian. 
10. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 
11. Menyusun skripsi Bab 4 sampai Bab 5. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian diperlukan suatu alat ukur 
yang disebut instrumen. Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran 
terhadap suatu fenomena. Dalam memperoleh suatu data, peneliti harus menggunakan 
alat yang dapat menunjang untuk memperoleh data dari apa yang akan diteliti, alat 
tersebut merupakan instrument. 
Instrumen yang dibuat adalah instrumen untuk mengukur peningkatan 
kemampuan menulis lanjut siswa dengan hambatan pendengaran. Validasi instrumen 
dilakukan kepada guru Bahasa Indonesia di sekolah tersebut dan kepada guru yang 
bersangkutan. Adapun langkah-langkah untuk menyusun instrumen dalam peneitian 
ini adalah sebagai berikut : 
 
3.6.1 Instrumen Penilaian Kemampuan Menulis Lanjut 
 Lembar instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis. 
Tes tertulis tersebut sesuai dengan materi yang akan diukur yaitu kemampuan 
menulis lanjut. Siswa akan diminta untuk membuat sebuah karangan hasil dari 
pembelajaran yang telah diikuti. Di bawah ini adalah contoh instrumen menulis 
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Instrumen Menulis Lajut (Mengarang) 
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Tabel 3.3 Penilaian Karangan Model ESL Menurut Hartfield (dalam 
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3.6.2 Tahap Uji Coba Instrumen 
3.6.2.1 Uji Validitas 
Menurut Susetyo (2015, hlm. 111-112), “suatu tes dinyatakan valid 
jika perangkat tes butir-butirnya benar-benar mengukur sasaran tes yang 
berupa kemampuan dalam bidang tertentu, bukan kemampuan yang 
lainnya”. Pada penelitian ini, uji validitas instrumen dilakukan dengan cara 
expert-judgement oleh empat orang penilai ahli. Penilai ahli tersebut yaitu 
dua orang guru Bahasa Indonesia di Sekolah Luar Biasa, dan satu orang 
guru dari masing-masing tempat penelitian. Berikut daftar penilai ahli 
tersebut : 
Tabel 3.4 
Daftar Penilai Ahli Validitas Instrumen 
No. Nama Jabatan Instansi 
1 Ine Rahayu, M.M.Pd 
Wakasek Kurikulum / 
Guru Bahasa Indonesia 
SMALB 
SLBN Cicendo 
2 Sri Wulan, S.Pd Guru Wali Kelas  SLBN Cicendo 
3 Zona Azzahra, S.Pd Guru Wali Kelas SLB Putra Kami 
 
 
Perhitungan validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan rasio validitas isi dari Lawshe yang dikenal dengan Content 
Validity Ratio (CVR). Hal ini dikarenakan, peneliti ingin mengetahui rasio 
kecocokan penilaian para ahli yang didasarkan pada penting (essential) 
atau tidak penting (not essential). Rumus Lawshe (dalam Susetyo, 2015, 
hlm. 119) yaitu : 
    
   
 
   
Keterangan : 
ne =  jumlah ahli yang menyatakan penting 
n =  jumlah penilai ahli 
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Susetyo (2015, hlm. 119) menyatakan bahwa “butir dinyatakan valid jika 
indeks CVR bertanda positif dan jika bertanda negatif dinyatakan tidak 
valid karena indeks rasio CVR 0 = 0,50”. 
 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Susetyo (2015, hlm..139) “suatu perangkat ukur yang 
dapat dipercaya, jika hasil tes tidak berubah atau relatif sama apabila 
dilakukan pengetesan secara berulang-ulang. Alat ukur yang demikian 
dinamakan realibel.”.  
Perhitungan reliabilitas instrumen penelitian ini menggunakan 
perhitungan koefisien reliabilitas dari Alpha Cronbach. Hal ini 
dikarenakan, instrumen dalam penelitian ini berupa tes tulis dengan bentuk 
soal esai dan diberi skor politomi. Rumus Alpha Cronbach (dalam Susetyo, 





   
 
  
      
 
  
               
 
   
 (  





    
  = jumlah seluruh varian butir 
  
   = varian skor responden 
N  = jumlah butir yang setara 
 
 
  = koefisien reliabilitas 
A  = skor responden 
B  = skor butir  
 
3.7 Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik non-parametrik 
karena jumlah sampelnya dari setiap kelompok hanya 4 siswa. Analisis data 
menggunakan non parametrik Mann Whitney. Uji Mann Whitney ini digunakan 
uuntuk menguji dua kelompok independent atau saling bebas yang ditarik dari suatu 
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populasi. Menurut Budi Susetyo (2012, hlm. 236) tes ini merupakan alternative lain 
dari t-tes, jika skala pengukuran lebih rendah dari skala interval dan asumsi distribusi 
normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi. 
Uji Mann-Withney merupakan bagian dari statistic non parametrik yang bertujuan 
unutk membantu peneliti did alam membedakan hasil kinerja kelompok yang terdapat 
dalam sampel ke dalam dua kelompok dengan dua kriteria yang berbeda (Sujarweni, 
2007, hlm.40). Susetyo (2010, hlm. 236) mengemukakan angkah-langkah dalam 
pengujian uji Mann-Withney U-Test adalah sebagai berikut : 
1) Menggabungkan data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian 
memberi ranking pada data terkecil hingga data terbesar atau sebaliknya. 
2) Hitunglah jumlah ranking pada masing-masing kelompok data. 
3) Jumlah ranking yang terkecil di ambil atau U dijadikan dasar untuk pengujian 
hipotesis dengan melakukan perbandingan dengan table yang dibuat khusus 
untuk uji Mann-Withney 
 
Pada penelitian ini yang menggunakan sampel kecil n1 atau n2 ≤ 20 maka 



































U1 = Statistik uji U1 
U2 = Statistik uji U2 
R1 = jumlah rank sampel 1 
R2 = jumlah rank sampel 2 
n1 = banyaknya anggota sampel 1 
n2 = banyaknya anggota sampel 2 
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas atau sinifikansi 
(sig.) yaitu: “Jika nilai signifikansi ∝ ≥ 0,05 maka ini berarti bahwa H0 diterima, 
sedangkan jika nilai signifikansi ∝ ≤ 0,05 maka ini berarti bahwa H0 ditolak”. 
 
 
 
